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TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Oleh
Martuti Iriani
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ABSTRAK

Penelitian berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kompetensi Dasar Memerankan Tokoh Dongeng Atau Cerita
Rakyat Yang Disukai Dengan Ekspresi Yang Sesuai Melalui Model Pembelajaran
Bermain Peran Di Kelas I MI Ma’arif NU Karangpucung Kecamatan Purwokerto
Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013” dilatarbelakangi oleh
pemikiran bahwa peningkatan pembelajaran Bahasa Indonesia harus terus
diupayakan, khususnya pembelajaran keterampilan berbicara yang dirasakan
kurang berkembang di Madrasah Ibtidaiyah, kemudian memerankan tokoh
dongeng yang disukai dapat dilakukan untuk alternatif melatih siswa berbicara.

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui kegiatan penelitian tindakan
kelas di kelas | Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Karangpucung dan permasalahan
penelitian menyangkut: (a) Bagaimanakah perencanaan pembelajarannya? (b)
Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajarannya? (c) Bagaimanakah
perkembangan keterampilan berbicara siswanya?

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga siklus tindakan pembelajaran
dengan subjek penelitian adalah siswa dan guru kelas | pada tahun ajaran 2012/
2013. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif menurut David Hopkins.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran memerankan tokoh
dongeng cerita yang disukai telah meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Hal
ini, dapat dilihat dari perkembangan rata-rata nilai Baik yang telah dicapai siswa
untuk aspek percakapan memerankan perilaku tokoh cerita, yaitu dari 33% pada
pra siklus menjadi 66,6% pada siklus ke-1 dan menjadi 88,8% pada siklus ke-2.
Hasil dari siklus 11 ini membuktikan bahwa proses pembelajaran bahasa Indonesia
dengan menggunakan model pembelajaran bermain peran pokok bahsan
memerankan tokoh dongeng dapat dikatakan berhasil karena nilai ulangan peserta
didik mengalami peningkatan dari sebelumnya.

Kata kunci: bermain peran, dongeng/ cerita rakyat, keterampilan berbicara.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan dan kepribadian individu melalui proses atau kegiatan tertentu
(pengajaran, bimbingan atau latihan), serta interaksi individu dengan
lingkungannya untuk mencapai manusia seutuhnya (insan kamil).*

Berbicara masalah pendidikan, maka pendidikan bahasa Indonesia
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di sekolah tingkat
dasar sampai tingkat lanjutan atas.

Sehubungan dengan penggunaan bahasa, terdapat empat keterampilan
dasar berbahasa yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan
menulis®>. Mendengarkan adalah keterampilan memahami bahan lisan yang
bersifat reseptif. Mendengarkan disini berarti bukan sekedar mendengarkan
bunyi-bunyi bahasa melainkan sekaligus memahaminya. Sedangkan
keterampilan berbicara secara garis besar ada tiga jenis situasi berbicara, yaitu
interaktif, semi interaktif, dan non interaktif.®

Membaca adalah keterampilan reseptif bahasa tulis. Keterampilan
membaca dapat dikembangkan secara tersendiri, terpisah dari keterampilan

mendengarkan dan berbicara.*

! Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.

2 Yeti Mulyani, dkk. Keterampilan Berbahasa Indonesia SD, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2007), him. 1.10.

® Yeti Mulyani, dkk. Keterampilan..., him. 1.11.

* Yeti Mulyani, dkk. Keterampilan..., him. 1.12.



Menulis adalah keterampilan produktif dengan menggunakan tulisan.
Menulis dapat dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang paling rumit di
antara jenis-jenis keterampilan bahasa lainnya.’

Adapun berbicara dan mendengarkan adalah dua jenis keterampilan
bahasa lisan yang sangat erat kaitannya. Berbicara bersifat produktif,
sedangkan mendengarkan bersifat reseptif.®

Sedangkan keterampilan berbahasa yang akan penulis angkat adalah
keterampilan berbicara. Karena salah satu aspek keterampilan berbahasa yang
sangat penting peranannya dalam upaya melahirkan generasi masa depan
yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya adalah keterampilan berbicara.
Dengan menguasai keterampilan berbicara, peserta didik akan mampu
mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai konteks dan
situasi pada saat dia sedang berbicara.

Untuk menanamkan keterampilan berbicara pada peserta didik, maka
pendidik perlu memilih strategi, pendekatan, metode maupun teknik
pembelajaran yang menarik dan tepat yang dapat membantu pendidik dan
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
bermain peran merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh
pendidik untuk mengajarkan materi pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini
dilakukan agar peserta didik mengalami langsung kegiatan yang dilakukan
olen masyarakat. Setiap manusia pastinya dalam kehidupan sehari-hari

malakukan percakapan.

® Yeti Mulyani, dkk. Keterampilan..., him. 1.13.
® Yeti Mulyani, dkk. Keterampilan..., him. 1.25.



Dalam pelajaran bahasa Indonesia kegiatan berbicara merupakan salah
satu kegiatan yang paling dominan dilakukan oleh manusia. Oleh karena itu
penggunaan model pembelajaran bermain peran sangat cocok untuk
mengajarkan materi bahasa Indonesia di kelas satu pada kompetensi dasar
memerankan tokoh dongeng atau cerita rakyat yang disukai dengan ekspresi
yang sesuali.

Penggunaan model pembelajaran bermain peran ini juga dilakukan oleh
peneliti di kelas satu MI Ma’arif NU Karangpucung Kecamatan Purwokerto
Selatan. Berdasarkan hasil refleksi yang peneliti lakukan pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kompetensi dasar memerankan tokoh dongeng atau cerita
rakyat yang disukai dengan ekspresi yang sesuai, peneliti menggunakan
model pembelajaran bermain peran. Hal ini peneliti lakukan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas satu pada mata pelajaran
bahasa Indonesia. Selain itu permasalahan yang terjadi di kelas satu Ml
Ma’arif NU Karangpucung Kecamatan Purwokerto Selatan, peserta didik
kurang menguasai keterampilan berbicara sehingga peneliti menggunakan
model pembelajaran bermain peran agar peserta didik lebih memahami materi
pelajaran tentang kompetensi dasar memerankan tokoh dongeng atau cerita
rakyat yang disukai dengan ekspresi yang sesuai.

MI Ma’arif NU Karangpucung merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berada di Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten
Banyumas. MI Ma’arif NU Karangpucung dalam pelaksanaan

pembelajarannya sudah menggunakan KTSP. Peserta didik dituntut untuk



lebih aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru disini lebih
ditekankan sebagai fasilitator.

Berdasarkan hasil refleksi yang peneliti lakukan di kelas I MI Ma’arif
NU Karangpucung pada hari Selasa tanggal 18 Desember 2012, peneliti
menemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
antaranya : Pertama, rendahnya motivasi belajar peserta didik kelas I ketika
proses pembelajaran berlangsung. Kedua, rendahnya keterampilan membaca
peserta didik. Ketiga, rendahnya keterampilan berbicara peserta didik yang
berhubungan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat
dari nilai praktek peserta didik di kelas 1. untuk kompetensi dasar
memerankan tokoh dongeng atau cerita rakyat yang disukai dengan ekspresi
yang sesuai, dari 18 peserta didik hanya 6 peserta didik atau 33% yang tuntas
sedangkan 12 atau 63% belum tuntas atau masih berada dibawah KKM yang
telah ditentukan yaitu 60.

Setelah peneliti melakukan refleksi dari beberapa permasalahan diatas,
maka permasalahan mengenai rendahnya motivasi peserta didik dalam
pembelajaran disebabkan karena peneliti (pendidik) masih belum maksimal
dalam mengantarkan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Permasalahan yang kedua, rendahnya keterampilan membaca peserta didik
karena sebagian besar peserta didik tidak dari TK. Sedangkan permasalahan
ketiga, yaitu rendahnya keterampilan berbicara peserta didik karena di rumah

terbiasa memakai bahasa pertama (bahasa Ibu).



Dari beberapa faktor atau permasalahan yang terjadi di kelas | MI
Ma’arif NU Karangpucung tersebut diatas maka yang menjadi faktor
dominan dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan berbicara
peserta didik di kelas I MI Ma’arif NU Karangpucung pada kompetensi dasar
memerankan tokoh dongeng atau cerita rakyat yang dikuasai. Oleh karena itu,
berkaitan dengan peningkatan keterampilan berbicara mata pelajaran bahasa
Indonesia di kelas I, pendidik harus dapat memilih dan menggunakan model
pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran
sehingga tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Dari beberapa uraian diatas, maka sudah seharusnya permasalahan yang
berupa rendahnya keterampilan berbicara peserta didik di kelas I MI Ma’arif
NU Karangpucung perlu segera diatasi melalui kegiatan PTK. Maka dari itu,
peneliti mengadakan penelitian dan memberikan solusi dengan mengambil
judul Peningkatan Keterampilan Berbicara Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar Memerankan Tokoh Dongeng Atau Cerita Rakyat Yang
Disukai Dengan Ekspresi Yang Sesuai Melalui Model Pembelajaran Bermain
Peran Di Kelas I MI Ma’arif NU Karangpucung Kecamatan Purwokerto

Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013.

Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul skripsi ini, peneliti
akan menjelaskan tentang maksud istilah yang terkandung dalam judul, agar

dalam pembahassan skripsi nanti menjadi jelas dan terarah.



1. Peningkatan
Peningkatan adalah proses, cara perbuatan, meningkat (usaha
kegiatan yang dilakukan dan sebagainya).” Sedangkan yang dimaksud
peningkatan dalam penelitian ini adalah peningkatan keterampilan
berbicara pada peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia di
kelas I MI Ma’arif NU Karangpucung.
2. Keterampilan berbicara
Keterampilan berbicara adalah apabila seseorang terampil memilih
bunyi-bunyi bahasa (berupa kata, kalimat serta tekanan dan nada) secara
tepat serta memformulasikannya secara tepat pula guna menyampaikan
pikiran, perasaan, gagasan, fakta, perbuatan dalam suatu konteks
komunikasi.
3. Mata pelajaran bahasa Indonesia
Mata pelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran
yang bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi
secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara
lisan maupun tulisan, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan
emosional dan sosial, memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, untuk memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan

pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan menghargai dan

" Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 935.



membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual
manusia Indonesia.® Sedangkan yang dimaksud dengan bahasa Indonesia
dalam penelitian ini adalah salah satu mata pelajaran yang menjadi objek
atau menjadi kajian dalam penelitian ini dimana dalam pembelajaran
bahasa Indonesia ini, menunjukkan masih banyak peserta didik di kelas |
MI Ma’arif NU Karangpucung yang berada dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditentukan, yaitu sebesar 60.
4. Bermain Peran

Model pembelajaran bermain peran adalah salah satu model
pembelajaran yang bertujuan untuk membantu peserta didik menemukan
makna diri (jati diri) di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan
bantuan kelompok yang artinya melalui bermain peran, peserta didik
belajar menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran-peran yang
berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain.’

Sedangkan yang dimaksud dengan bermain peran dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah salah satu model pembelajaran yang diterapkan
olen peneliti dalam mengajarkan mata pelajaran bahasa Indonesia
kompetensi dasar memerankan tokoh dongeng atau cerita rakyat yang
disukai dengan ekspresi yang sesuai di kelas I tahun pelajaran 2012/2013.

5. MI Ma’arif NU Karangpucung
MI Ma’arif NU Karangpucung adalah sebuah lembaga pendidikan

yang setingkat dengan Sekolah Dasar (SD) yang berada dibawah naungan

8 KTSP MI Ma’arif NU Karangpucung.
°® Hamzah B Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hIm. 26.



Kementrian Agama Kabupaten Banyumas dan Lembaga Pendidikan
Ma’arif (LP Ma’arif) Kabupaten Banyumas, yang terletak di Jalan
Gandasuli RT 02/l Desa Karangpucung Kecamatan Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas.

Berkenaan pengertian definisi operasional diatas, maka yang
dimaksud dengan judul penelitian ini adalah peningkatan keterampilan
berbicara mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas I MI Ma’arif NU
Karangpucung pada kompetensi dasar memerankan tokoh dongeng atau
cerita rakyat yang disukai dengan ekspresi yang sesuai melalui model
pembelajaran bermain peran. Dengan model pembelajaran bermain peran
ini diharapkan peserta didik di kelas I MI Ma’arif NU Karangpucung
Kecamatan Purwokerto Selatan dapat meningkatkan keterampilan

berbicaranya pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut: “Apakah dengan penerapan model pembelajaran bermain
peran mata pelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik di kelas I MI Ma’arif NU Karangpucung tahun

pelajaran 2012/2013?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas I MI Ma’arif NU Karangpucung tahun pelajaran 2012/ 2013.

2. Mengetahui besarnya peningkatan keterampilan berbicara mata
pelajaran bahasa Indonesia kompetensi dasar memerankan tokoh
dongeng atau cerita rakyat yang disukai dengan ekspresi yang sesuai
melalui model pembelajaran bermain peran di kelas I MI Ma’arif
NU Karangpucung tahun pelajaran 2012/ 2013.

b. Sedangkan manfaat penelitian ini antara lain:
1. Bagi peserta didik

a. Meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada
mata pelajaran bahasa Indonesia.

b. Memudahkan pemahaman peserta didik dalam memahami
materi pelajaran bahasa Indonesia terutama kompetensi dasar
memerankan tokoh dongeng atau cerita rakyat yang disukai
dengan ekspresi yang sesuai.

c. Menimbulkan motivasi belajar peserta didik dalam
pemebelajaran bahasa Indonesia.

2. Bagi peneliti

a. Meningkatkan kualitas peneliti dalam keterampilan mengajar,

khususnya dalam penggunaan model pembelajaran;

b. Menimbulkan inovasi dalam pembelajaran;
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c. Meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Indonesia;

d. Menambah  wawasan tentang  penggunaan  model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
mata pelajaran bahasa Indonesia.

3. Bagi madrasah
Dapat dgunakan sebagai bahan membuat kebijakan dalam
rangka meningkatkan mutu proses pembelajaran, khususnya mata

pelajaran bahasa Indonesia.

E. Telaah Pustaka

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain yaitu:

1. Ari Lidyana, dalam skripsinya dengan judul “Peningkatan Keterampilan
Berbicara Dengan Metode Kooperatif Teknik Jigsaw Pada Siswa Kelas
IIl SDN 2 Wonosaren Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009”. Dalam
penelitian ini juga sama-sama mengkaji tentang pembelajaran berbicara,
perbedaannya pada metode yang digunakan yaitu menggunakan metode
Kooperatif Teknik Jigsaw, sedangkan penelitian ini menggunakan
metode dongeng. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa metode
Kooperatif Teknik Jigsaw dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dalam keterampilan berbicara. Hal tersebut dapat terlihat
dari hasil penelitian sebagai berikut:

a. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran berbicara.
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b. Siswa menjadi lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan
pembelajaran.

c. Melatih kekompakan siswa dalam proses belajar.

d. Siswa lebih termotivasi untuk belajar.

e. Siswa mampu mengungkapkan ide dan pendapat dengan kata-kata
sendiri.

f. Siswa lebih mudah memahami bahan ajar karena didiskusikan secara
kelompok.

Sri Handayani, dalam skripsinya dengan judul “Peningkatan Minat

Membaca Permulaan Melalui Dongeng Pada Siswa Kelas | SDN 3

Kenep Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran

2007/2008 . Dalam penelitian ini sama-sama mengkaji tentang

penggunaan metode dongeng dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,

perbedaannya pada aspek pembelajarannya yaitu aspek membaca

permulaan, sedangkan dalam penelitian ini mengkaji aspek berbicara.

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dongeng sangat baik digunakan

dalam pembelajaran, karena anak sangat tetarik dngan menggunakan

dongeng. Dongeng dapat meningkatkan kelancaran membaca pada anak.

Dongeng yang sering digunakan dalam pembelajaran untuk anak kelas I

adalah dongeng tentang binatang (fabel).
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F. Rencana Tindakan
Penelitian ini direncanakan terdiri dari 2 siklus tiap siklus
dilaksanakan dengan perubahan yang ingin di capai. Berdasarkan hasil
pembelajaran siswa MI Ma’arif NU Karangpucung khususnya pada model
pembelajaran bermain peran masih tergolong rendah, sehingga ditetapkan
tindakan yang akan dipergunakan untuk meningkatkan keterampilan

berbicara melalui model pembelajaran bermain peran.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sebuah skripsi akan lebih sistematis apabila disusun dengan sistematika
yang sesuai dengan kaidah penulisan skripsi yang baik. Oleh karena itu,
dalam skripsi ini penulis mengawali dengan memaparkan sistematika
penulisan skripsi sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
sistematika penulisan skripsi.

BAB 11 berisi landasan teori terdiri dari: keterampilan berbicara, model
bermain peran.

BAB 11l adalah metode penelitian terdiri dari: jenis penelitian, tempat
dan waktu penelitian, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, dan
analisis data.

BAB 1V adalah hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari: deskripsi

pelaksanaan penelitian, analisis data persiklus, dan pembahasan.
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BAB V Penutup yang terdiri dari: simpulan, saran dan kata penutup.
Pada bagian akhir memuat tentang daftar pustaka, lampiran- lampiran, dan

daftar riwayat hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa data dan temuan-temuan yang didapatkan selama
proses tindakan kelas berlangsung, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar memerankan
tokoh dongeng atau cerita rakyat yang disukai dengan ekspresi yang sesuai
sangat berpengaruh dengan prestasi belajar peserta didik kelas | semester 11
di MI Ma’arif NU Karangpucung. Hal ini terbukti dari hasil pembelajaran
pada siklus | dan siklus 1l yang mengalami peningkatan. Sebagai
perbandingan bahwa kondisi awal pada pembelajaran dengan menggunakan
pola pembelajaran yang biasa, yaitu pembelajaran secara konvensional
(hanya satu arah), maka hasil yang didapatkan pun tidak maksimal. Hal ini
terbukti dengan hasil ulangan harian siswa dengan nilai terendah 40 dan
nilai tertinggi 100, sedangkan rata-rata nilai hariannya mencapai 67.

Setelah peneliti melakukan tindakan kelas pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kompetensi dasar memerankan tokoh dongeng atau cerita
rakyat yang disukai dengan ekspresi yang sesuai ternyata nilai yang awalnya
rata-rata 67 mulai meningkat menjadi 77 dengan nilai terendah 50 dan nilai
tertinggi 100. Dengan melihat hasil proses pembelajaran pada siklus I masih

ada beberapa peserta didik yang nilainya di bawah KKM, maka peneliti
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melakukan siklus Il yang ternyata mengalami peningkatan yang lebih baik,
hal ini terbukti pada rata-rata nilai harian peserta didik mencapai nilai rata-
rata 77 dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 100. Dengan kenaikan
taraf serap yang pada siklus pertama hanya 67 % menjadi 89 %. Hasil pada
siklus Il ini membuktikan bahwa proses pembelajaran bahasa Indonesia
dengan model pembelajaran bermain peran memerankan tokoh untuk
kompetensi dasar memerankan tokoh dongeng atau cerita rakyat yang
disukai dengan ekspresi yang sesuai dapat dikatakan berhasil karena nilai
ulangan peserta didik mengalami perubahan secara signifikan, yaitu di atas
KKM vyang telah ditentukan.

Berdasarkan perhitungan rentang nilai pada siklus I dan siklus Il
terjadi peningkatan prestasi belajar yang signifikan. Oleh karena itu, terbukti
bahwa dengan memerankan tokoh dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik di kelas I MI Ma’arif NU Karangpucung dalam menerima
pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada kompetensi dasar memerankan

tokoh dongeng atau cerita rakyat yang disukai dengan ekspresi yang sesuai.

. Saran

Setelah peneliti menarik kesimpulan, sebagai tindak lanjut yang
dipandang perlu demi peningkatan prestasi belajar pada mata pelajaran
bahasa Indonesia dan mata pelajaran lainnya, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut :
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1. Pendidik

a. Berikanlah perhatian yang lebih pada peserta didik yang dianggap
memiliki intelegensi rendah sehingga mereka akan sangat terbantu
dengan adanya bimbingan secara individual dari pendidik.

b. Perbanyak pengetahuan pendidik tentang macam metode dan
strategi pembelajaran yang menarik dalam proses pembelajaran
sehingga pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar kondusif.

c. Berikan waktu untuk peserta didik berperan aktif dalam proses
pembelajaran serta berikan kebebasan kepada peserta didik untuk
berkreatif dalam proses pembelajaran dengan arahan dan
bimbingan tentunya.

d. Gunakan fasilitas yang ada di dalam madrasah sebagai sarana

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

2. Peserta Didik
a. Teliti terlebih dahulu buku pelajaran yang telah diajarkan di
sekolah untuk melihat apakah ada tugas dari bapak atau ibu guru,
sehingga ketika pagi hari tidak terlalu repot.
b. Kerjakan pekerjaan rumah setelah pulang dari sekolah sehingga
pelajaran yang baru dipelajarinya mesih tetap diingat.
c. Perbanyak waktu untuk membaca buku disetiap ada waktu luang di

rumabh.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahi robbil ‘aalamin. Puji syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan nikmat-Nya yang tidak
terbatas, sehingga penulis dapat melalui proses untuk menyelesaikan
penulisan penelitian tindakan kelas ini dengan lancar. Shalawat dan salam
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw yang telah
menunjukkan jalan kebahagiaan dunia dan akhirat kepada kita semua.
Penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua
pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan, serta partisipasinya dari
awal hingga akhir penulisan penelitian tindakan kelas ini. Semoga amal baik
tersebut senantiasa memberikan makna ibadah dan mendapat balasan lebih
baik dari Allah SWT. Selain itu penulis juga mohon maaf jika terdapat
kesalahan dalam penyusunan penelitian ini baik dari segi penulisan maupun
kata-kata yang penulis gunakan. Semoga penelitian tindakan kelas ini dapat
memberikan manfaat bagi kita semua. Amin. Meskipun penelitian tindakan
kelas ini telah selesai, namun penulis tetap mengharapkan berbagai
masukan, kritik, dan saran yang membangun guna kesempurnaan dalam
penulisan berikutnya. Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa

memberikan Taufig dan Hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.
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